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Abstract  
This research aim is  to find out the effectiveness of using Immune System comic 
media on the learning outcomes of XI
th
 grade students of SMA Mujahidin Pontianak. 
This research was conducted using quasi experimental method with Non-equivalent 
Control Group Design. The sampling technique used was saturated sampling 
technique. The research sample was divided into two groups; XI MIPA 2 as 
experiment group and XI MIPA 1 as control group. The average score of students 
learning outcomes taught using comic media is  higher than control class students 
who were taught using power point media with scores of 15,17 and 13,51 respectively. 
The result obtained from the hypothesis testing using U Mann-Whitney is Zhitung ≤ Ztable 
(-2,09 ≤ -1,96) which means Ho was rejected and Ha was accepted.  In other words, it 
shows that there is a significant difference between the learning results of students 
taught using comic media and those who were not at the significance level of α = 5%. 
The size effect is valued 0,46 which classified as moderate. Besides, if it converted 
dinto a normal curve, then the learning by using comic media contributed 17,72% to 
student learning outcomes.  
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran biologi merupakan proses 
pembelajaran yang mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan 
deduktif untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar (BSNP, 
2006 : 1-2). Pembelajaran biologi sangat 
memerlukan strategi pembelajaran yang tepat 
yang dapat melibatkan siswa seoptimal 
mungkin baik secara intelektual maupun 
emosional.  
Salah satu materi biologi di SMA pada 
kelas XI di semester genap yaitu sistem 
pertahanan tubuh atau lebih dikenal sebagai 
sistem imun. Materi sistem pertahanan tubuh 
berdasarkan kurikulum 2013 ini mencakup 
antigen dan antibodi, mekanisme pertahanan 
tubuh, peradangan, alergi, imunisasi, serta 
pencegahan dan penyembuhan penyakit. 
Berdasarkan hasil pra-riset di SMA Mujahidin 
Pontianak pada 6 Januari 2107 diperoleh data 
berupa daftar nilai ulangan harian sistem 
pertahanan tubuh dengan KKM 76, rata-rata 
nilai ulangan harian siswa  dari tiga kelas yaitu 
sebesar 74,8 dengan rata-rata persentase 
ketuntasannya yaitu 63,9 %. Nilai rata-rata 
ulangan harian tersebut masih di bawah KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun rata-rata 
nilai ulangan harian siswa pada tahun ajaran 
2015/2016 pada materi sistem pertahanan tubuh 
dapat dilihat dalam tabel 1. 
  
  
Tabel 1. Rata-Rata Ulangan Harian Biologi Materi Sistem Pertahanan Tubuh Kelas XI 
MIPA di SMA Mujahidin Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Kelas Rata-rata Nilai Sistem 
Pertahanan Tubuh 
% Ketuntasan 
1 XI MIPA 1 77,6 60,7 % 
2 XI MIPA 2 74,2 72,4 % 
3 XI MIPA 3 72,6 58,6 % 
Rata-rata 74,8 63,9 % 
Sumber: SMA Mujahidin Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016  
 
Dilihat dari rendahnya rata-rata nilai dan 
persentase ketuntasan yang diperoleh siswa 
menunjukkan bahwa materi sistem pertahanan 
tubuh merupakan materi yang sulit dan 
kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai 
materi ini. Materi ini lebih menekankan pada 
pemahaman konsep yang meliputi cara atau 
mekanisme kerja sel dalam pertahanan tubuh 
terhadap serangan benda asing. Selain itu 
terdapat macam-macam antigen dan antibodi 
yang memang harus dihafal fungsinya masing-
masing, sehingga terkadang siswa sulit untuk 
memahami proses-prosesnya serta antibodi 
yang terlibat di dalamnya. 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
di sekolah tidak lepas dari peran guru sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran. Seorang guru 
selalu dituntut agar materi pelajaran yang 
disampaikan dapat dipahami oleh siswa secara 
tuntas. Hal ini merupakan tugas yang tidak 
mudah apabila tidak disertai strategi yang tepat. 
Strategi yang tepat dapat membantu guru 
mengatasi kesulitan belajar siswa. Salah satu 
kesulitan siswa dalam memahami suatu konsep 
dan prinsip dapat diatasi dengan alat bantu atau 
media.   
Media pembelajaran yang digunakan di 
SMA Mujahidin Pontianak adalah power point 
(PPT) yang dikembangkan sendiri oleh guru. 
Penggunaan media PPT membuat pembelajaran 
secara penuh berpusat pada guru (teacher 
centered). Media PPT juga menyita banyak 
waktu karena LCD setiap kelas tidak berfungsi 
dengan baik. Proses pembelajaran yang terjadi 
terkesan monoton dan kurang menarik. 
Menurut Rahmaniati (2015: 27) Hal ini 
menyebabkan kelas cenderung pasif, sehingga 
hnya terjadi pemberian informasi dari guru ke 
siswa. 
Dilihat dari ruang lingkup materi sistem 
pertahanan tubuh serta permasalahan yang 
terjadi, guru memerlukan sebuah media yang 
dapat membantu dalam menyampaikan serta 
memperlancar proses penyampaian materi. 
Menurut Panjaitan, dkk (2016: 1380-1384)  dari 
studi literatur, salah satu media menarik yang 
terbukti dapat digunakan guru dalam menarik 
perhatian siswa yaitu media komik. Komik 
memiliki kemampuan dalam mengakomodir 
ranah belajar, khususnya pada ranah kognitif 
dapat diperoleh siswa dengan mengolah materi 
dan informasi yang terdapat di dalam komik.  
Definisi komik menurut Sudjana dan Rivai 
(2013: 64) adalah suatu bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan memerankan 
suatu cerita dalam urutan yang erat 
dihubungkan dengan gambar dan dirancang 
untuk memberikan hiburan kepada para 
pembaca. Menurut Nurlatipah, dkk (2015: 2) 
komik adalah suatu bentuk seni yang 
menggunakan gambar dan tokoh yang disusun 
sedemikian rupa sehingga membentuk jalan 
cerita. Biasanya komik dicetak di atas kertas 
dan dilengkapi dengan teks. 
Komik materi sistem pertahanan tubuh ini 
berupa komik cetak yang diadopsi dari komik 
digital yang dibuat oleh Fitri Nurinayati dari 
Universitas Negeri Jakarta.Melalui penggunaan 
komik pada materi sistem pertahanan tubuh ini 
diharapkan dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi lebih baik lagi sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Selain itu penggunaan komik ini diharapkan 
dapat membantu meningkatkan minat baca 
siswa serta pemahaman siswa akan materi yang 
dipelajari karena dalam komik ini 
menggambarkan proses yang terjadi pada 
keadaan sesungguhnya atau proses yang sering 
dialami dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
yang terdapat dalam komik dapat menjelaskan 
keseluruhan cerita yang dibarengi ilustrasi 
gambar untuk mempermudah siswa memahami 
maksud dari materi secara kongkrit.  
Pembelajaran menggunakan media berupa 
komik dapat menarik semangat siswa untuk 
belajar, karena siswa akan tertarik untuk 
membaca materi dalam bentuk cerita 
bergambar. Materi yang berbentuk gambar 
dapat menjelaskan keseluruhan cerita atau 
materi yang dibarengi oleh ilustrasi gambar 
untuk mempermudah siswa dengan mengetahui 
bentuk atau contoh kongkret apa maksud dari 
materi tersebut (A’yun, dkk, Tanpa Tahun: 
117).  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut  
untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 
judul “Efektivitas penggunaan media komik 
pada materi sistem pada pertahanan tubuh 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA 
Mujahidin Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan menggunakan 
rancangan nonequivalent control group design 
(Sugiyono, 2015: 114).   Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa-siswi kelas 
XI MIPA di SMA Mujahidin Pontianak Tahun 
Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 60 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah  yang siswa 
kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 31 orang dan 
siswa kelas XI MIPA 2 dengan jumlah siswa 29 
orang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan teknik sumber primer dimana 
sumber data yang memberikan langsung kepada 
pengumpul data yaitu siswa. Data diperoleh 
dari hasil pre-test dan post-test yang diberikan 
kepada siswa yang berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 30 soal. soal tes yang telah divalidasi 
oleh dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan satu orang guru biologi SMA 
Mujahidin Pontianak menyatakan bahwa 
instrumen yang digunakan valid.  Berdasarkan 
hasil uji coba soal yang dilakukan di SMA 
Mujahidin Pontianak diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal tergolong tinggi 
dengan koefisien reliabilitas  sebesar 0,61.   
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, uji normalitas data menggunakan  
Lilliefors untuk kelas eksperimen dan Chi-
square untuk kelas kontrol, pada hasil pre-test 
dan post-test diperoleh  salah satu data tidak 
berdistribusi normal sehingga dilakukan uji  U 
Mann-Whitney dan dilanjutkan dengan 
menghitung Effect Size untuk hasil post-test.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dadri 
3 tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksaan Penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra-
riset ke SMA Mujahidin Pontianak untuk 
melakukan wawancara dengan guru biologi 
serta siswa di sekolah dan untuk mendapatkan 
data-data yang diperlukan; (2) Menyusun 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran meliputi RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar 
Kerja Siswa), lembar validasi, kisi-kisi soal dan 
soal tes berupa 20 soal pilihan ganda (multiple 
choice); (3) Melakukan validasi instrumen dan 
perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan 
soal tes (pre-test dan post-test). Validasi 
dilakukan oleh 2 orang dosen pendidikan 
biologi FKIP Untan dan 1 orang guru biologi di 
SMA Mujahidin Pontianak; (4) Melakukan uji 
coba soal tes yang telah divalidasi pada hari 
Rabu, 5 April 2017; (5) Menganalisis hasil uji 
coba soal tes untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas; (6) Menentukan jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwal materi sistem 
pertahanan tubuh yang diajarkan di sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
tes awal (pre-test) di kelas XI MIPA 1 dan XI 
MIPA 2 SMA Mujahidin Pontianak untuk 
melihat kemampuan awal siswa; (2) 
Memmberikan tes awal (pre-test) di kelas XI 
MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMA Mujahidin 
Pontianak untuk melihat kemampuan awal 
siswa; (3) Memberikan perlakuan kepada kelas 
eksperimen dengan menggunakan komik, 
sedangkan pada kelas kontrol guru mengajar 
menggunakan power point. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menganalisis 
data yang berasal dari tes hasil belajar siswa; 
(2) Menghitung nilai effect size (ES) untuk 
mengetahui efektivitas hasil belajar siswa yang 
diperoleh setelah diberikan perlakuan; (3) 
Mendeskripsikan dan menyimpulkan analisis 
data.   
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Hasil belajar merupakan hasil perubahan 
tingkah laku siswa yang menyangkut domain 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan) yang timbul akibat 
dari kegiatan belajar yang dilakukan siswa 
(Nurhazannah, 2017: 54). Data hasil pre-test 
dan post-test siswa kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat dalam tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa 
 
Kelas Pre-test Post-test 
 ̅ SD  ̅ SD 
Eksperimen 7,10 3,32 15,17 2,73 
Kontrol 7,51 2,24 13,51 3,60 
 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar baik itu pada 
kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.  
 
 
Data tersebut diperoleh setelah diadakan 
analisis data. Hasil analisis data pre-test dan 
post-test pada kelas eksperimen dan kontrol 
disajikan pada table 3.
 
Tabel 3. Analisis Data Pre-Test dan Post-Test Siswa 
 
 Kelas Uji Normalitas  U Mann-Whitney 
Pre-
Test 
Eksperimen 
Lhitung (0,94) > Ltabel (0,161) 
(Data Tidak Berdistribusi Normal) Zhitung (-1.96) >  Ztabel (1,22) 
(Menolak Ha) 
Kontrol 
χ2 hitung (1,5) < χ
2
abel (7.81) 
(Data Berdistribusi Normal) 
Post-
Test 
Eksperimen 
Lhitung (0,88) > Ltabel (1,61) 
(Data Tidak Berdistribusi Normal) Zhitung (-2,09)  <  Ztabel (-1.96) 
(Menerima Ha) 
Kontrol 
χ2 hitung (21,10) > χ
2
 tabel (7.81) 
(Data Tidak Berdistribusi Normal) 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas pada hasil pre-
test menunjukkan hasil uji U Mann-Whitney 
Menolak Ha, hal ini berarti antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan 
α=5%, sehingga dapat dikatakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki  
 
kemampuan yang sama. Sedangkan pada hasil 
post-test menunjukkan asil uji U Mann- 
Whitney Menerima Ha, yang berarti bahwa 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan α=5%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan komik dengan siswa 
yang diajar dengan menggunakan power point 
pada materi sistem pertahanan tubuh.  
 
Pembahasan Penelitian  
Hasil belajar pada penelitian ini diperoleh dari 
hasil post-test yang diberikan pada kedua kelas 
setelah diberikannya perlakuan. Berdasarkan 
hasil tersebut diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata post-test 
sebesar 15,17 lebih tinggi daripada nilai rata-
rata post-test kelas kontrol yaitu sebesar 13,51. 
Tingginya tingkat ketuntasan siswa pada kelas 
eksperimen sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Enawaty dan Hilma (2010: 33)  karena 
pembelajaran menggunakan media komik 
membuat siswa senang belajar sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan 
pada kedua kelas juga dapat dilihat pada 
persentase jawaban benar siswa dalam 
menjawab soal tes berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang disajikan pada tabel 4.
  
Tabel 4.  Persentase Perbedaan Ketuntasan Hasil Post-test Siswa Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol Setiap Tujuan Pembelajaran 
 
No Tujuan Pembelajaran No 
Soal 
Persentase jawaban 
benar kelas 
Eksperimen 
Persentase jawaban 
benar kelas Kontrol 
Per 
Soal 
Rata-rata Per 
Soal 
Rata-rata 
1 Menjelaskan pengertian dan 
fungsi sistem pertahanan tubuh 
1 89,66% 86,21 % 
96,88% 
73,44% 
4 82,76% 50% 
2 Menyebutkan komponen-
komponen sistem pertahanan 
tubuh diantaranya 
antigen,leukosit, limfosit,  dan 
lisozim. 
3 62,07% 62,07% 68,75% 68,75% 
3 Mendeskripsikan sistem 
pertahanan tubuh lapis pertama 
5 89,66% 
87,93% 
71,88% 
68,75% 
6 86,21% 65,63% 
4 Menjelaskan sistem pertahanan 
tubuh non-spesifik pada lapis 
kedua. 
13 86,21% 86,21% 68,75% 68,75% 
5 Menyebutkan komponen sistem 
pertahanan tubuh pada lapis kedua 
yang meliputi sel fagosit, natural 
killer, protein kompelemen, 
interferon, inflamasi, kemotaksis, 
vasodilatasi. 
10 89,66% 
81,03% 
50% 
48,44 % 
11 72,41% 46,88% 
6 Menganalisis tahapan yang terjadi 
saat inflamsi 
9 86,21% 86,2 % 31,25% 31,3 % 
7 Menjelaskan sistem pertahanan 
tubuh spesifik pada lapis ketiga 
(imunitas) 
7 62,07% 
62,06 % 
65,63% 
66,67% 15 72,41% 56,25% 
16 51,72% 78,13% 
8 Mengelompokkan jenis-jenis 
imunitas tubuh 
12 48,28% 48,3 % 50% 50 % 
9 Menyebutkan macam-macam 
antibodi 
8 86,21% 
67,25% 
46,88% 
51,56% 
14 48,28% 56,25% 
10 Menyebutkan macam-macam sel 
limfosit yag berperan dalam 
imunitas tubuh 
2 89,66% 89,66% 75% 75% 
11 Menjelaskan pengertian dan fungsi 
imunisasi 
17 75,86% 75,86% 87,5% 87,5% 
12 Mengidentifikasi jenis-jenis 
imunisasi 
18 79,31% 79,31% 78,13% 78,13% 
13 Menjelaskan mekanisme imunisasi 
20 86,21% 86,21% 84,38% 84,38% 
14 Menganalisis kelainan/ penyakit 
sistem pertahanan tubuh dan upaya 
pencegahannya 
19 72,41% 72,41% 84,38% 84,38% 
Rata-rata  76,48 % 66,94% 
 
Tujuan pembelajaran pertama yaitu 
Menjelaskan pengertian dan fungsi sistem 
pertahanan tubuh Rata-rata persentase 
ketuntasan untuk kelas ekperimen sebesar 
86,21% lebih tinggi daripada kelas kontrol 
sebesar 73,44%. Hal ini karena pada kelas 
eksperimen siswa membaca alur cerita komik 
yang sederhana dengan gambar yang menarik. 
Sebagaimana pendapat Iswatiningsih dalam 
Hadi (2006: 28) untuk mengetahui pemahaman 
anak tentang isi dapat dilakukan hal sebagai 
berikut (1) meminta anak untuk menceritakan 
isi buku yang dibaca, (2) memberikan 
komentar, dan (3) memberikan tanggapan 
terhadap isi ceritanya. Soal ini juga terdapat 
dalam LKS dan Uji diri yang jawabannya dapat 
ditemukan dalam komik. Pada soal uji diri 
siswa diminta menjawab pengertian sistem 
pertahanan tubuh menurut pemahaman siswa 
itu sendiri setelah mereka membaca komik dan 
mencari informasi tambahan pada buku 
pegangan siswa, hal ini yang membuat 
ketuntasan siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol yang hanya 
mendapat penjelasan dari guru diawal 
pembelajaran melalui power point. Soal ini juga 
dibahas pada LKS yang digunakan sebagai 
bahan diskusi oleh kelompok eksperimen 
memuat soal tentang pengertian sistem 
pertahanan tubuh, sehingga pemahaman akan 
materi tidak hanya diperoleh dari komik dan 
buku serta penjelasan guru.  
 
Tujuan pembelajaran kedua yaitu 
Menyebutkan komponen-komponen sistem 
pertahanan tubuh diantaranya antigen,leukosit, 
limfosit, dan lisozim. Rata-rata persentase 
ketuntasan untuk kelas ekperimen sebesar 
62,07% lebih rendah daripada kelas kontrol 
yaitu sebesar 68,75%. Pada komik part 1 tidak 
terdapat penjelasan mengenai antigen 
sedangkan pada kelas kontrol siswa mendapat 
pengertian langsung tentang antigen dari power 
point sehingga siswa dapat mencatat dari 
tampilan power point guru. Selain itu pada 
materi ini guru lebih menekankan bagaimana 
proses masuknya antigen dalam tubuh.  
Tujuan pembelajaran ketiga yaitu 
mendeskripsikan sistem pertahanan tubuh lapis 
pertama. Rata-rata persentase ketercapaian hasil 
belajar siswa kelas eksperimen yaitu 87,93% 
lebih tinggi dibandingkan  dengan kelas kontrol 
yaitu 68,75%. Hal ini karena pada komik part 1 
menceritakan tentang komponen-komponen 
sistem pertahanan tubuh dan bagaimana 
peranan sistem pertahanan tubuh lapis pertama. 
Dengan cara diceritakan mulai dari hidung yang 
terdapat mukus hingga air mata yang 
mengandung lisozim yang disajikan dalam 
gambar yang menarik membuat siswa lebih 
mudah mengingatnya daripada harus menghafal 
macam-macam komponen dan mendeskri-
psikan peranannya dalam pertahanan tubuh 
lapis pertama seperti yang dilakukan pada kelas 
kontrol, hal ini diungkapkan oleh Randa, dkk 
(Tanpa Tahun: 10) bahwa media komik 
memuat teks dan gambar yang mengungkapkan 
suatu cerita urut yang dirancang untuk 
memberikan hiburan kepada siswa sehingga 
siswa lebih tertarik saat membacanya. Selain 
itu, pada LKS yang digunakan sebagai bahan 
diskusi oleh kelompok eksperimen memuat soal 
tentang komponen-komponen sistem 
pertahanan tubuh, sehingga pemahaman soal 
tidak hanya diperoleh dari komik dan buku 
serta penjelasan guru. Sedangkan pada kelas 
kontrol tidak memuat soal tersebut, sehingga 
penjelasan hanya diperoleh dari guru. 
Tujuan pembelajaran keempat yaitu 
menjelaskan sistem pertahanan tubuh non-
spesifik lapis kedua. Rata-rata persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yaitu 86,21% lebih tinggi 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
68,75%. Pada komik materi ini dijelaskan 
hingga dua kali dimulai dari fungsinya secara 
umum yaitu sistem komplemen yang 
merupakan protein antimikroba dapat 
melindungi tubuh pada lapis kedua, kemudian 
pada part 3 dijelaskan sistem kerjanya melalui 
tulisan dan gambar. Widhiyastuti (Tanpa 
Tahun: 3) mengemukakan bahwa penggunaan 
komik dapat menambah pembendaharaan kata-
kata dan mempermudah peserta didik 
menangkap rumusan yang abstrak.  
Tujuan pembelajaran kelima yaitu 
Menyebutkan komponen sistem pertahanan 
tubuh pada lapis kedua. Rata-rata persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas eksperi- 
men yaitu 81,05% lebih tinggi dibandingkan  
dengan kelas kontrol yaitu 48,44%. Tingginya 
ketercapaian kelas eksperimen dikarenakan 
pada komik part 2 terdapat gambar dan 
penjelasan mengenai interferon dan makrofag 
hingga proses terbentuknnya makrofag. Hal ini 
diungkapkan oleh Widhiyastuti (Tanpa Tahun: 
3) bahwa adanya keterpaduan gambar dengan 
kalimat penjelasan dapat menambah pemaham-
an siswa dan mengurangi kesalahtafsiran jika 
hanya menggunakan buku teks saja. Pada kelas 
kontrol guru hanya menampilkan secara singkat 
komponen-komponennya, dan siswa mencari 
informasi tambahan pada buku pegangan siswa. 
Pada buku pegangan siswa jenis interferon 
hanya terdapat sedikit penjelasan tanpa disertai 
gambar.  
Tujuan pembelajaran keenam yaitu 
menganalisis tahapan yang terjadi saat 
inflamasi. Rata-rata persentase ketercapaian 
hasil belajar siswa kelas eksperimen yaitu 
86,21% lebih tinggi dibandingkan  dengan kelas 
kontrol yaitu 31,3%. Tinggiya ketercapaian 
kelompok eksperimen dikarenakan penggunaan 
komik yang memuat unsur gambar terkait soal, 
yang mambantu siswa memahami proses 
konseptual yang sulit dibayangkan. Untuk soal 
ini pada komik terdapat pada part 2, dan 
penjelasan lain juga terdapat pada buku siswa. 
Gambar yang berwarna dapat membantu siswa 
menstimulus ingatan siswa akan materi 
sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ambaryani dan Airlanda (2017:20) bahwa ko-
mik terdiri atas gambar-gambar yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dibanding 
kan hanya menggunakan buku pegangan siswa 
dengan gambar yang tak berwarna.  
Tujuan pembelajaran ketujuh yaitu 
menjelaskan sistem pertahanan tubuh spesifik 
pada lapis ketiga (imunitas). Persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yaitu 62,06% lebih rendah 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
66,67%. Untuk soal nomor 7 persentase pada 
kelas eksperimen lebih rendah daripada kelas 
kontrol karena dalam komik tidak terdapat 
penjelasan secara langsung cara kerja antibodi 
secara umum, namun hanya dijelaskan dalam 
bentuk rangkaian proses bagaimana cara 
antibodi melawan antigen. Pada soal nomor 15 
persentase kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol yaitu 72,41% karena di 
dalam komik dijelaskan dengan disertai gambar 
dengan alur cerita sederhana serta gambar yang 
menarik. Seperti yang diungkapkan oleh Untari 
dan Saputra (2015: 33) bahwa keberadaan 
gambar dan bahasa yang sederhana dapat 
menguatkan penjelasan akan materi. Pada soal 
nomor 16 pada kelas kontrol persentasenya 
lebih tinggi dikarenakan guru lebih 
menekankan cara kerja antibodi dengan 
penjelasan yang mendetail, sedangkan pada 
kelas eksperimen guru tidak menekankan pada 
penjelasan karena siswa dituntut aktif untuk 
membaca komik secara individual, hal ini 
memungkinkan tidak pahamnya siswa jenis-
jenis interaksi yang terdiri dari 5 cara tersebut 
sehingga hanya sedikit yang bisa menjawab 
soal ini.  
Tujuan pembelajaran kedelapan yaitu 
mengelompokkan jenis-jenis imunitas tubuh. 
Persentase ketercapaian hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yaitu 48,3% lebih rendah 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 50%. 
Pada soal ini baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol menunjukkan hasil 
yang sama-sama rendah, pada saat proses 
pembelajaran siswa tidak sepenuhnya 
memahami jenis-jenis sel limfosit, selain itu 
tidak semua mencatat penjelasan guru, sehingga 
pada saat proses pembelajaran siswa hanya 
terfokus pada penjelasan guru saja, selain itu 
materi jenis-jenis limfosit cukup banyak, dan 
siswa dituntut untuk mengingat jenis-jenis 
tersebut. Pada kelas kontrol jenis-jenis limfosit 
tersebut dijelaskan dengan menggunakan tabel 
sehingga lebih ringkas. Sedangkan pada komik 
part 3 penjelasan di dalam komik untuk limfosit 
terlalu banyak terutama pada cara kerja masing-
masing sel, hal ini membuat siswa terfokus 
pada cara kerjanya yang banyak, selain itu 
siswa hanya membaca saja tanpa 
memperhatikan pembagiannya masing-masing, 
sehingga siswa cenderung terkecoh dengan 
jenis-jenis sel limfosit teresebut.  
Tujuan pembelajaran kesembilan yaitu  
meyebutkan macam-macam antibodi. 
Persentase ketercapaian hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yaitu 67,25% lebih tinggi 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
51,56%. Pada soal ini digambarkan dalam 
komik pada part 3 dan juga terdapat pada buku 
pegangan siswa tentang macam-macam 
antibodi. Pada komik, jenis-jenis antibodi 
penjelasannya lebih rinci mengenai struktur dan 
fungsi antibodi, selain itu pada komik juga 
disajikan gambar jenis-jenis antibodi dan 
penjelasan yang sederhana juga disebutkan 
kembali pada bagian kesimpulan dalam komik. 
Mulyani (2009: 12) mengemukakan bahwa 
penjelasan pada komik menggunakan kata-kata 
yang sederhana dan dapat dipahmi melalui 
penggabungan antara gambar dan konteks 
kalimat.  
Tujuan pembelajaran kesepuluh yaitu 
menyebutkan mcam-macam sel limfosit yang 
berperan dalam imunitas tubuh. Persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yaitu 90% lebih tinggi 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 75%. 
Kedua kelas memiliki ketercapaian yang tinggi, 
karena selain guru menekankan pada jenis-jenis 
sel limfosit, guru juga menekankan pada 
fungsinya. Di dalam komik jenis-jenis sel 
limsofit lebih detail penjelasannya, namun tetap 
mudah dipahami karena siswa dibuat mengikuti 
alur cerita bagaimana proses limfosit 
melindungi tubuh. Hal tersebut didukung oleh 
oleh Anita (2014: 64) dalam penelitiannya yang 
menyatakan bahwa komik memiliki alur cerita 
yang memudahkan siswa untuk memahami isi 
pesan yang disampaikan dalam komik tersebut. 
Selain itu pada LKS yang digunakan sebagai 
bahan diskusi oleh kelas eksperimen memuat 
soal tentang mekanisme kerja sel limfosit yang 
menuntut siswa mengetahui fungsi-fungsi dari 
sel tersebut, sehingga pemahaman soal tidak 
hanya diperoleh dari komik dan buku serta 
penjelasan guru.  
Tujuan pembelajaran kesebelas yaitu 
menjelaskan pengertian dan fungsi imunisasi. 
Persentase ketercapaian hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yaitu 75,86% lebih rendah 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
87,5%. Tingginya ketercapaian kelas kontrol 
pada soal ini karena guru menekankan 
penjelasan mengenai perbedaan vaksinasi dan 
imunisasi. Pada komik imunisasi dibahas pada 
part 4 yang disertai gambar vaksinasi dengan 
suntikan, hal ini yang membuat siswa terkecoh 
antara imunisasi dan vaksinasi, karena di dalam 
komik juga tidak terdapat penjelasan perbedaan 
keduanya. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, 
siswa kelas eksperimen tidak mengerjakan soal 
uji diri atau evaluasi dimana hal ini harusnya 
dapat menambah pengetahuan siswa. Pada soal 
uji diri tersebut siswa diminta membedakan 
antara vaksinasi dan imunisasi. Hal ini pula 
yang menyebabkan persentase ketercapaian 
siswa kelas eksperimen lebih rendah daripada 
kelas kontrol karena siswa tidak sempat untuk 
mencari tahu tentang perbedaan keduanya.  
Tujuan pembelajaran kedua belas yaitu 
mengidentifikasi jenis-jenis imunisasi.  
Persentase ketercapaian hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yaitu 79,31% lebih tinggi 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
78,13%. Pada soal ini kebanyakan siswa masih 
terbalik antara kekebalan aktif mapun pasif.  
Pada kelas eksperimen jenis-jenis imuntas 
ditunjang dengan gambar yang dapat menarik 
sehingga siswa juga dapat mudah 
mengingatnya. Ambaryani dan Airlanda (2017: 
20) mengungkapkan bahwa adanya gambar di 
dalam komik dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa. Selain itu pada LKS kelas eksperimen 
juga memuat soal tentang perbedaan imunitas 
aktif dan pasif sehingga kelas eksperimen 
memperoleh pemahaman lebih dari pengerjaan 
LKS. 
Tujuan pembelajaran ketiga belas yaitu 
menjelaskan mekanisme imunisasi Persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yaitu 86,2% lebih tinggi 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
84,4%. Pada komik, vaksinasi dapat dilihat 
pada part 4 terdapat adegan yang isinya 
menggambarkan bagaimana pemberian vaksin 
berupa penyuntikan dapat memberikan 
perlindungan pada tubuh.  Hal ini didukung 
oleh Untari dan Saputra (2015: 33) perpaduan 
bahasa dan gambar yang ditampilkan dengan 
adegan-adegan membantu menguatkan dan 
menjelaskan maksud isi komik tersebut. 
Tujuan pembelajaran keempat belas yaitu 
menganalisis kelainan/ penyakit sistem 
pertahanan tubuh dan upaya pencegahannya. 
Persentase ketercapaian hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yaitu 74,2% lebih rendah 
dibandingkan  dengan kelas kontrol yaitu 
84,4%. Kedua kelas sama-sama mendapatkan 
penjelasan tentang penyakit-penyakit sistem 
pertahanan tubuh, namun pada komik jenis 
penyakit ini tidak dibahas, sehingga kedua kelas 
mempelajari ini dari buku yang mereka miliki. 
Pemahaman akan fungsi jenis-jenis sel limfosit 
serta fungsinya dapat menjawab soal ini dengan 
benar. Pada siswa kelas kontrol, jenis-jenis 
penyakit terutama penyakit AIDS ditampilkan 
pada power point, sedangkan pada siswa kelas 
eksperimen hanya mendapat penjelasan dari 
guru, meskipun pada komik menyebutkan jenis-
jenis penyakit, namun tidak ada menjelaskan 
tentang penyakit yang dimaksud.
 
Berdasarkan pembahasan persentase hasil 
belajar siswa pertujuan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut, terlihat 
media komik dan power point memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Dengan media komik siswa akan lebih tertarik 
membaca materi yang dibuat dalam sebuah 
cerita yang disajikan dalam bentuk gambar 
berwarna sehingga mempermudah pemahaman 
siswa. Kelebihan komik menurut Novianti dan 
Syaichudin (2010: 78) bahwa komik dapat 
mempermudah anak didik mengungkapkan hal-
hal atau rumusan yang bersifat abstrak. Hal ini 
sejalan dengan tujuan penggunaan komik 
menurut Muchlish dalam Prasetyono, dkk 
(2015: 10) yaitu (1) menerjemahkan sumber 
verbal (tulisan) dan memperjelas pengertian 
murid, (2) memudahkan siswa berimajinasi dan 
membayangkan kejadian-kejadian yang 
tergambar, serta (3) membantu siswa 
mengungkapkan ide berdasar gambar dan narasi 
yang menyertainya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media komik 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Mujahidin Pontianak pada 
materi sistem pertahanan tubuh yaitu 
ditunjukkan dengan nilai Effect Size (ES) 
sebesar 0,46 dengan persentase  eefektivannya 
sebesar 17,72%. 
 
Saran 
Sebaiknya peneliti lebih  memperhatikan 
waktu yang digunakan agar semua tahapan 
dapat dilakukan, selain itu evaluasi sebaiknya 
diberikan pada seluruh kelas dan pembagian 
kelompok harus dibuat secara heterogen.  
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